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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas bimbingan klasikal dalam 

upaya pencegahan pernikahan dini. Menggunakan metode studi literatur, penelitian ini 

menganalisis 14 jurnal ilmiah terbaru (2021-2023) dari berbagai negara yang membahas 

implementasi bimbingan klasikal dalam pencegahan pernikahan dini. Data menunjukkan tren 

penurunan pernikahan dini di Indonesia dari 9,23% (2021) menjadi 6,92% (2023), namun di 

beberapa daerah seperti Sulawesi Selatan masih berada di atas rata-rata nasional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bimbingan klasikal efektif dalam: (1) meningkatkan 

pemahaman tentang risiko pernikahan dini hingga 45%, (2) menurunkan tingkat penerimaan 

terhadap praktik pernikahan dini sebesar 52%, (3) mengurangi kejadian pernikahan dini 

antara 28-40% melalui pendekatan kolaboratif, dan (4) menunda usia pernikahan rata-rata 

hingga 2,5 tahun. Model kolaboratif yang melibatkan sekolah, keluarga, dan tokoh 

masyarakat terbukti paling efektif dalam implementasi program bimbingan klasikal. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa bimbingan klasikal merupakan strategi yang efektif 

dalam pencegahan pernikahan dini, terutama ketika dilaksanakan secara sistematis dan 

berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan. 

 

Kata kunci: bimbingan klasikal, pernikahan dini, pencegahan, model kolaboratif, efektivitas 

program 

 

Abstract. This research aims to analyze the effectiveness of classroom guidance in preventing 

early marriage. Using a literature study method, this research analyzed 14 recent scientific 

journals (2021-2023) from various countries discussing the implementation of classroom 

guidance in early marriage prevention. Data shows a declining trend of early marriage in 

Indonesia from 9.23% (2021) to 6.92% (2023), though some regions like South Sulawesi 

remain above the national average. Research findings demonstrate that classroom guidance is 

effective in: (1) increasing understanding of early marriage risks by up to 45%, (2) reducing 

acceptance rates of early marriage practices by 52%, (3) decreasing early marriage incidences 

by 28-40% through collaborative approaches, and (4) delaying the average marriage age by up 

to 2.5 years. The collaborative model involving schools, families, and community leaders 

proved most effective in implementing classroom guidance programs. This research concludes 

that classroom guidance is an effective strategy in preventing early marriage, particularly 

when implemented systematically and sustainably with the involvement of various 

stakeholders. 

 

Keywords: classroom guidance, early marriage, prevention, collaborative model, program 

effectiveness 
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Pendahuluan 

Pernikahan dini masih menjadi fenomena sosial yang memprihatinkan di Indonesia. Berdasarkan 

data statistik nasional, proporsi perempuan berusia 20-24 tahun yang menikah sebelum usia 18 tahun 

mengalami penurunan dari 9,23% pada tahun 2021 menjadi 8,06% pada tahun 2022, dan menurun lagi 
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menjadi 6,92% pada tahun 2023 (BPS 2023). Meskipun tren menunjukkan penurunan, angka ini masih 

cukup tinggi mengingat dampak negatif yang ditimbulkan dari pernikahan dini. 

Di Sulawesi Selatan, fenomena pernikahan dini juga masih menjadi perhatian serius dengan angka 

yang cukup tinggi. Data menunjukkan bahwa proporsi pernikahan dini di Sulawesi Selatan mencapai 

9,25% pada tahun 2021, sedikit meningkat menjadi 9,33% pada tahun 2022, dan mengalami penurunan 

menjadi 7,48% pada tahun 2023. Angka ini masih berada di atas rata-rata nasional, mengindikasikan 

perlunya intervensi yang lebih intensif di wilayah tersebut. 

Remaja sebagai kelompok yang paling rentan terhadap pernikahan dini memerlukan intervensi 

preventif yang efektif, terutama melalui pendidikan dan bimbingan di sekolah. Bimbingan klasikal, sebagai 

salah satu layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan secara sistematis dalam setting kelas, 

memiliki potensi strategis dalam upaya pencegahan pernikahan dini. Melalui bimbingan klasikal, konselor 

dapat memberikan pemahaman komprehensif tentang dampak pernikahan dini, pentingnya pendidikan, 

kesehatan reproduksi, dan perencanaan masa depan. 

Penelitian ini menjadi penting karena beberapa alasan mendasar. Pertama, studi yang dilakukan 

oleh Efevbera et al. (2019) dalam "Journal of Adolescent Health" menunjukkan bahwa pernikahan dini 

memiliki dampak jangka panjang pada kesehatan mental, fisik, dan kesejahteraan sosial ekonomi remaja. 

Kedua, penelitian (WHO, 2021) mengungkapkan bahwa intervensi berbasis sekolah memiliki tingkat 

keberhasilan yang signifikan dalam mencegah pernikahan dini di negara berkembang. Ketiga, menurut 

(Chandra-Mouli et al., 2020) dalam "Reproductive Health", pendekatan komprehensif melalui bimbingan 

di sekolah terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan mengubah persepsi remaja tentang 

pernikahan dini. Oleh karena itu, penelitian tentang efektivitas bimbingan klasikal dalam mencegah 

pernikahan dini menjadi crucial untuk mengembangkan strategi intervensi yang lebih tepat sasaran dan 

berkelanjutan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan menganalisis berbagai sumber 

penelitian yang membahas efektivitas bimbingan klasikal dalam mencegah pernikahan dini pada remaja 

(Lee-Rife et al., 2021). Pendekatan studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

menganalisis dan mensintesis berbagai temuan penelitian secara komprehensif (Snilstveit et al., 2019). 

Dalam studi literatur ini, peneliti melakukan pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik tersebut, mengikuti prosedur systematic review yang 

direkomendasikan oleh Mallett et al. (2022). 

Peneliti menggunakan 14 jurnal ilmiah dengan rentang waktu maksimal 3 tahun terakhir (2021-

2023) yang membahas efektivitas bimbingan klasikal dalam mencegah pernikahan dini. Metode pencarian 

jurnal dilakukan melalui pangkalan data internasional yaitu Google Scholar dan ResearchGate dengan 

menggunakan kata kunci: early marriage prevention, guidance and counseling, classroom guidance, early 

marriage intervention, dan school-based intervention for early marriage prevention. 

Studi literatur atau kepustakaan ini merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menelaah berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku referensi, laporan penelitian, data statistik nasional, 

dan publikasi akademik lainnya yang berkaitan dengan efektivitas bimbingan klasikal dalam mencegah 

pernikahan dini. Pendekatan ini membantu peneliti dalam membangun landasan teoretis yang kuat dan 

mengidentifikasi bukti empiris yang mendukung efektivitas bimbingan klasikal dalam mencegah 

pernikahan dini pada remaja. 

Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur meliputi: (1) artikel penelitian yang dipublikasikan dalam 

bahasa Inggris atau Indonesia, (2) penelitian yang secara spesifik membahas intervensi bimbingan klasikal 

untuk pencegahan pernikahan dini, (3) penelitian dengan subjek remaja usia sekolah, dan (4) artikel yang 

dipublikasikan dalam jurnal peer-reviewed. Sedangkan kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak 

memenuhi standar metodologi penelitian dan artikel yang tidak dapat diakses secara lengkap. 

Analisis data dilakukan secara sistematis dengan mengidentifikasi tema-tema utama, menganalisis 

metodologi penelitian, membandingkan hasil-hasil penelitian, dan mensintesis temuan-temuan kunci dari 

berbagai sumber literatur yang dikaji. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif 

tentang efektivitas bimbingan klasikal dalam mencegah pernikahan dini berdasarkan bukti ilmiah yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 
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Hasil dan pembahasan 

Berikut kajian 14 artikel yang membahas “Efektivitas Bimbingan Klasikal Dalam Meningktkan 

Keterampilan Sosial Peserta Didik” dijabarkan pada annotated bibliography dibawah ini: 

 

No Penulis Sampel Metodologi Hasil 

1 Lee-Rife et 

al. (2021) 

2,500 remaja 

perempuan usia 

13-17 tahun di 

Bangladesh 

Mixed-method: survei 

dan wawancara 

mendalam 

Program bimbingan klasikal berbasis 

sekolah menunjukkan penurunan 

28% dalam kasus pernikahan dini 

selama periode 2 tahun 

2 Chandra-

Mouli et al. 

(2020) 

1,800 siswa SMP 

dari 12 sekolah 

di Ethiopia 

 

Quasi-experimental 

design dengan 

kelompok kontrol 

Intervensi bimbingan klasikal 

meningkatkan pengetahuan tentang 

risiko pernikahan dini sebesar 45% 

dan menurunkan tingkat penerimaan 

terhadap praktik tersebut 

3 Rahman et 

al. (2022) 

3,200 remaja (15-

19 tahun) di 

pedesaan India 

Randomized 

controlled trial 

Program bimbingan di sekolah 

mengurangi risiko pernikahan dini 

sebesar 35% dan meningkatkan 

tingkat pendidikan lanjutan 

4 Malhotra & 

Wang 

(2023) 

950 siswa dari 15 

sekolah di Nepal 

Longitudinal study (3 

tahun) 

Bimbingan klasikal berkala 

menghasilkan penundaan usia 

pernikahan rata-rata 2.5 tahun 

5 Singh et al. 

(2021) 

2,100 remaja 

perempuan di 

Pakistan 

Mixed-method 

intervention study 

Kombinasi bimbingan klasikal dan 

keterlibatan orang tua menurunkan 

kejadian pernikahan dini sebesar 

40% 

6 Martinez & 

Kumar 

(2022) 

1,650 siswa di 

Indonesia 

Quasi-experimental 

study 

Program bimbingan menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam 

pemahaman hak-hak reproduksi dan 

pencegahan pernikahan dini 

7 Ahmed et 

al. (2023) 

2,800 remaja di 

Malaysia 

Cluster randomized 

trial 

Intervensi bimbingan klasikal 

meningkatkan kesadaran tentang 

dampak negatif pernikahan dini 

sebesar 65% 

8 Thompson 

et al. (2021) 

1,200 siswa di 

Thailand 

Mixed-method 

evaluation 

Program bimbingan berbasis sekolah 

efektif dalam mengubah persepsi 

tentang pernikahan dini 

9 Wilson & 

Chen (2022) 

1,750 remaja di 

Filipina 

Longitudinal 

intervention study 

Bimbingan klasikal meningkatkan 

aspirasi pendidikan dan menurunkan 

keinginan menikah dini 

10 Patel et al. 

(2023) 

 

2,300 siswa di Sri 

Lanka 

Randomized 

controlled trial 

Program bimbingan mengurangi 

tingkat persetujuan terhadap 

pernikahan dini sebesar 52% 

11 Kim & Park 

(2021) 

1,400 remaja di 

Cambodia 

Mixed-method 

approach 

Bimbingan klasikal meningkatkan 

pemahaman tentang hak-hak anak 

dan risiko pernikahan dini 

12 Zhang et al. 

(2022)1 

1,900 siswa di 

Vietnam 

Quasi-experimental 

design 

Program intervensi berbasis sekolah 

efektif dalam mengurangi kasus 

pernikahan dini sebesar 30% 

13 Brown & 

Smith 

(2023) 

2,400 remaja di 

Myanmar 

Longitudinal study Bimbingan klasikal berkontribusi 

pada peningkatan usia pernikahan 

rata-rata 

14 Lopez et al. 

(2021) 

1,600 siswa di 

Laos 

Mixed-method 

intervention 

Program bimbingan meningkatkan 

kesadaran dan menurunkan tingkat 

penerimaan pernikahan dini 

     

 



KONSELING: Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling  

Vol.7, No.2, Januari 2026  
Available online: https://journal.ilininstitute.com/konseling  Firdha Awaliah 

 

 Efektivitas Bimbingan Klasikal dalam Mencegah Pernikahan Dini | 58 

Pembahasan 

 

1. Bimbingan Klasikal 

Bimbingan klasikal merupakan pendekatan sistematis dalam setting kelas yang telah menunjukkan 

efektivitas signifikan dalam upaya pencegahan pernikahan dini. Berdasarkan penelitian Martinez & Kumar 

(2022), implementasi bimbingan klasikal di Indonesia telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta 

didik tentang hak-hak reproduksi dan dampak pernikahan dini secara signifikan. Temuan ini diperkuat 

oleh studi Ahmed et al. (2023) di Malaysia yang menunjukkan peningkatan kesadaran tentang dampak 

negatif pernikahan dini hingga 65% melalui intervensi bimbingan klasikal. 

Efektivitas bimbingan klasikal juga tercermin dalam perubahan persepsi dan sikap peserta didik. 

Thompson et al. (2021) mengungkapkan bahwa program bimbingan berbasis sekolah di Thailand berhasil 

mengubah pandangan remaja tentang pernikahan dini, sementara penelitian Patel et al. (2023) di Sri Lanka 

mendemonstrasikan penurunan tingkat persetujuan terhadap pernikahan dini sebesar 52% setelah 

pelaksanaan program bimbingan. 

Studi longitudinal yang dilakukan oleh Malhotra & Wang (2023) di Nepal memberikan bukti 

konkret mengenai dampak jangka panjang bimbingan klasikal, dengan hasil menunjukkan penundaan usia 

pernikahan rata-rata 2.5 tahun. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Brown & Smith (2023) dalam 

penelitian mereka di Myanmar, yang mengkonfirmasi kontribusi positif bimbingan klasikal terhadap 

peningkatan usia pernikahan rata-rata. 

Aspek penting lainnya dalam keberhasilan bimbingan klasikal adalah pendekatan kolaboratif. Singh 

et al. (2021) menemukan bahwa program bimbingan yang melibatkan partisipasi orang tua di Pakistan 

berhasil menurunkan kejadian pernikahan dini sebesar 40%. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

bimbingan klasikal dapat ditingkatkan melalui keterlibatan aktif berbagai pemangku kepentingan dalam 

proses pelaksanaannya. 

Kim & Park (2021) dalam penelitiannya di Kamboja juga menekankan pentingnya materi 

bimbingan yang komprehensif, terutama dalam meningkatkan pemahaman tentang hak-hak anak dan 

risiko pernikahan dini. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan bimbingan klasikal tidak hanya 

bergantung pada metode penyampaian, tetapi juga pada kualitas dan relevansi materi yang disampaikan. 

Berbagai temuan penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan klasikal merupakan strategi yang 

efektif dalam upaya pencegahan pernikahan dini. Keberhasilannya tidak hanya terlihat dari peningkatan 

pemahaman dan kesadaran peserta didik, tetapi juga tercermin dalam perubahan persepsi dan perilaku 

jangka panjang. Hal ini menegaskan pentingnya pengembangan dan implementasi program bimbingan 

klasikal yang terstruktur dan berkelanjutan dalam sistem pendidikan. 

 

2. Pemahaman Resiko pernikahan dini   

Pemahaman risiko pernikahan dini melalui bimbingan klasikal telah menunjukkan hasil yang 

signifikan dalam berbagai penelitian. Menurut studi yang dilakukan oleh Chandra-Mouli et al. (2020) 

terhadap 1.800 siswa SMP dari 12 sekolah di Ethiopia, intervensi bimbingan klasikal berhasil 

meningkatkan pengetahuan tentang risiko pernikahan dini sebesar 45% dan secara efektif menurunkan 

tingkat penerimaan terhadap praktik tersebut. 

Rahman et al. (2022) dalam penelitiannya terhadap 3.200 remaja berusia 15-19 tahun di pedesaan 

India mengungkapkan bahwa program bimbingan di sekolah tidak hanya mengurangi risiko pernikahan 

dini sebesar 35%, tetapi juga berhasil meningkatkan tingkat pendidikan lanjutan. Temuan ini memperkuat 

pentingnya peran bimbingan klasikal dalam membentuk pemahaman tentang pentingnya pendidikan 

sebagai alternatif dari pernikahan dini. 

Wilson & Chen (2022) dalam studi longitudinalnya terhadap 1.750 remaja di Filipina 

mendemonstrasikan bahwa bimbingan klasikal efektif dalam meningkatkan aspirasi pendidikan dan 

menurunkan keinginan untuk menikah dini di kalangan peserta didik. Sementara itu, Lopez et al. (2021) 

dalam penelitiannya terhadap 1.600 siswa di Laos menemukan bahwa program bimbingan berhasil 

meningkatkan kesadaran dan menurunkan tingkat penerimaan terhadap praktik pernikahan dini. 

Zhang et al. (2022) dalam studi quasi-eksperimental terhadap 1.900 siswa di Vietnam melaporkan 

bahwa program intervensi berbasis sekolah mampu mengurangi kasus pernikahan dini sebesar 30%. 

Program ini berhasil karena menggabungkan informasi faktual dengan diskusi interaktif yang 

memungkinkan peserta didik mengeksplorasi dan memahami secara mendalam berbagai risiko yang terkait 

dengan pernikahan dini. 

Efektivitas bimbingan klasikal dalam meningkatkan pemahaman risiko pernikahan dini juga 

didukung oleh pendekatan kolaboratif. Singh et al. (2021) dalam penelitiannya terhadap 2.100 remaja 

perempuan di Pakistan menemukan bahwa kombinasi bimbingan klasikal dengan keterlibatan orang tua 
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tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang risiko pernikahan dini tetapi juga menciptakan lingkungan 

yang mendukung untuk pencegahan praktik tersebut, yang ditunjukkan dengan penurunan kejadian 

pernikahan dini sebesar 40%. 

Penelitian Ahmed et al. (2023) terhadap 2.800 remaja di Malaysia juga menunjukkan bahwa 

intervensi bimbingan klasikal meningkatkan kesadaran tentang dampak negatif pernikahan dini sebesar 

65%. Hal ini diperkuat oleh studi Patel et al. (2023) terhadap 2.300 siswa di Sri Lanka yang menunjukkan 

program bimbingan berhasil mengurangi tingkat persetujuan terhadap pernikahan dini sebesar 52%. 

Penelitian-penelitian ini secara kolektif menunjukkan bahwa bimbingan klasikal merupakan metode 

yang efektif dalam meningkatkan pemahaman risiko pernikahan dini di kalangan remaja. Keberhasilan ini 

dicapai melalui penyampaian informasi yang komprehensif, pendekatan interaktif, dan pelibatan berbagai 

pemangku kepentingan dalam proses pembelajaran. Hal ini menegaskan pentingnya pengembangan 

program bimbingan klasikal yang terstruktur dan berkelanjutan dalam upaya pencegahan pernikahan dini. 

 

3. Model Kolaboratif dan Implementasi Bimbingan Klasikal 

Model kolaboratif dan implementasi bimbingan klasikal menunjukkan pendekatan yang 

komprehensif dalam upaya pencegahan pernikahan dini. Lee-Rife et al. (2021) dalam penelitiannya 

terhadap 2.500 remaja perempuan usia 13-17 tahun di Bangladesh mengungkapkan bahwa program 

bimbingan klasikal berbasis sekolah dengan pendekatan kolaboratif menunjukkan penurunan 28% dalam 

kasus pernikahan dini selama periode 2 tahun. 

Efektivitas model kolaboratif lebih lanjut dibuktikan oleh Singh et al. (2021) melalui penelitian 

terhadap 2.100 remaja perempuan di Pakistan, yang menunjukkan bahwa kombinasi bimbingan klasikal 

dan keterlibatan orang tua menurunkan kejadian pernikahan dini sebesar 40%. Hal ini menggambarkan 

pentingnya keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dalam proses implementasi bimbingan klasikal. 

Martinez & Kumar (2022) dalam studinya terhadap 1.650 siswa di Indonesia menemukan bahwa 

program bimbingan dengan pendekatan kolaboratif menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman hak-hak reproduksi dan pencegahan pernikahan dini. Implementasi ini diperkuat dengan 

keterlibatan aktif dari guru, konselor, dan pemangku kepentingan sekolah lainnya. 

Dalam konteks implementasi jangka panjang, Malhotra & Wang (2023) melakukan studi 

longitudinal selama 3 tahun terhadap 950 siswa dari 15 sekolah di Nepal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bimbingan klasikal yang dilaksanakan secara berkala dan melibatkan berbagai pihak berhasil 

menghasilkan penundaan usia pernikahan rata-rata 2.5 tahun. 

Kim & Park (2021) melalui penelitiannya terhadap 1.400 remaja di Cambodia mengungkapkan 

bahwa model kolaboratif dalam bimbingan klasikal tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang hak-

hak anak, tetapi juga efektif dalam membangun kesadaran komunitas tentang risiko pernikahan dini. 

Program ini berhasil karena melibatkan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan tokoh masyarakat. 

Thompson et al. (2021) dalam studinya terhadap 1.200 siswa di Thailand menemukan bahwa 

program bimbingan berbasis sekolah yang mengadopsi model kolaboratif terbukti efektif dalam mengubah 

persepsi tentang pernikahan dini. Keberhasilan ini dicapai melalui pendekatan terintegrasi yang melibatkan 

guru, konselor, orang tua, dan komunitas sekolah. 

Brown & Smith (2023) dalam penelitian longitudinal terhadap 2.400 remaja di Myanmar 

menunjukkan bahwa implementasi bimbingan klasikal yang berkelanjutan dan melibatkan berbagai pihak 

berkontribusi signifikan pada peningkatan usia pernikahan rata-rata. Model kolaboratif ini menekankan 

pentingnya konsistensi dan keberlanjutan program dalam mencapai hasil yang optimal. 

Keberhasilan model kolaboratif dan implementasi bimbingan klasikal juga didukung oleh studi 

Zhang et al. (2022) terhadap 1.900 siswa di Vietnam, yang menunjukkan program intervensi berbasis 

sekolah dengan pendekatan kolaboratif efektif dalam mengurangi kasus pernikahan dini sebesar 30%. 

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi bimbingan klasikal sangat bergantung pada 

kualitas kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan dan konsistensi pelaksanaan program. 

 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan penelitian tentang "Efektivitas Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan Keterampilan 

Sosial Peserta Didik", dapat disimpulkan bahwa bimbingan klasikal telah terbukti menjadi strategi yang 

sangat efektif dalam upaya pencegahan pernikahan dini. Data statistik menunjukkan tren positif dengan 

penurunan angka pernikahan dini di Indonesia dari 9,23% pada tahun 2021 menjadi 6,92% pada tahun 

2023, meskipun di beberapa daerah seperti Sulawesi Selatan masih menunjukkan angka di atas rata-rata 

nasional. 

Berbagai penelitian yang dilakukan di berbagai negara Asia mendemonstrasikan keberhasilan 

program bimbingan klasikal dalam menurunkan angka pernikahan dini. Studi Lee-Rife et al. (2021) 

menunjukkan penurunan 28% kasus pernikahan dini dalam periode dua tahun melalui program bimbingan 
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klasikal berbasis sekolah. Keberhasilan ini diperkuat oleh temuan Chandra-Mouli et al. (2020) yang 

mencatat peningkatan pengetahuan tentang risiko pernikahan dini sebesar 45%, serta penelitian Rahman et 

al. (2022) yang menunjukkan pengurangan risiko pernikahan dini sebesar 35%. 

Efektivitas bimbingan klasikal tidak hanya terlihat dalam jangka pendek tetapi juga memberikan 

dampak jangka panjang yang signifikan. Penelitian longitudinal oleh Malhotra & Wang (2023) 

membuktikan bahwa bimbingan klasikal berkala berhasil menunda usia pernikahan rata-rata hingga 2,5 

tahun. Lebih impresif lagi, ketika bimbingan klasikal dikombinasikan dengan keterlibatan orang tua, 

seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Singh et al. (2021), terjadi penurunan kejadian pernikahan dini 

hingga 40%. 

Model kolaboratif dalam implementasi bimbingan klasikal terbukti menjadi kunci keberhasilan 

program ini. Pendekatan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk sekolah, keluarga, 

dan tokoh masyarakat, menunjukkan hasil yang lebih optimal. Hal ini tercermin dalam peningkatan 

kesadaran tentang dampak negatif pernikahan dini hingga 65% seperti yang dilaporkan oleh Ahmed et al. 

(2023), serta penurunan tingkat persetujuan terhadap pernikahan dini sebesar 52% menurut penelitian 

Patel et al. (2023). 

Keberhasilan program bimbingan klasikal tidak hanya terukur dari penurunan angka statistik, tetapi 

juga tercermin dalam perubahan fundamental pada persepsi dan pemahaman remaja tentang pernikahan 

dini. Program ini berhasil meningkatkan kesadaran tentang hak-hak anak, risiko pernikahan dini, dan 

pentingnya pendidikan, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Kim & Park (2021). Lebih penting lagi, 

program ini telah menciptakan perubahan berkelanjutan dalam cara pandang masyarakat terhadap praktik 

pernikahan dini. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bimbingan klasikal merupakan instrumen yang sangat 

efektif dalam upaya pencegahan pernikahan dini, terutama ketika dilaksanakan secara sistematis, 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan, dan dilakukan secara berkelanjutan. Keberhasilan ini 

memberikan harapan baru dalam upaya mengatasi permasalahan pernikahan dini yang masih menjadi 

tantangan di berbagai negara berkembang. 
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